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	Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat kepatuhan rumah ibadah dalam menerapkan protokol kesehatan Covid-19 di era new normal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis interaktif. Model kepatuhan yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi model kepatuhan Blass (1999). Menurut hasil survei, tingkat kepatuhan takmir masjid dan jemaah Masjid Agung KH. Anas Machfudz masih cukup rendah dalam hal kepatuhan implementasi protokol kesehatan di Covid 19Religion sesuai dengan Menteri SE RI. Terungkap bahwa tingkat kepatuhan takmir dan jemaah terhadap protokol kesehatan tercatat sebesar 69,1 persen dan 60 persen dari indikator penelitian ini. Kesadaran, pengetahuan, dan partisipasi merupakan faktor pendukung kepatuhan pelaksanaan protokol kesehatan, sedangkan faktor penghambat utama adalah kurangnya kesadaran diri dan partisipasi masyarakat untuk melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan oleh pemerintah dan belum adanya sanksi yang dapat menghalangi.
Kata Kunci: Kepatuhan, Protokol Kesehatan, New Normal.

Abstract 

The purpose of this study was to analyze the level of compliance of houses of worship in implementing thehealth protocol Covid-19 in the new normal era. This study used a descriptive qualitative method. The data analysis technique used in this study was an interactive analysis model. The adherence model used in this study adopted the Blass (1999) compliance model. According to the survey results, the level of compliance with the takmir of the mosque and congregation of the Great Mosque of KH. Anas Machfudz is still quite low on compliance with the implementation of thehealth protocol in Covid 19Religion accordance with the SE Minister of. It is revealed that the level of compliance of takmir and mosque congregation with health protocols was recorded at 69.1 percent and 60 percent of the indicators in this study. Awareness, knowledge, and participation are supporting factors for compliance with the implementation of health protocols, while the main inhibiting factors are the lack of self-awareness and participation in the community to implement policies, which have been set by the government and the absence of sanctions that can deter.
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PENDAHULUAN 

Di Kabupaten Lumajang jumlah masjid yang tercatat pada data statistik Kementerian Agama Tahun 2020 sejumlah 1243 masjid dengan jumlah pemeluk agama Islam sejumlah 1.087.267 penduduk. Jumlah yang begitu besar menjadikan alasan kuat pemerintah memberikan perhatian khusus dengan menerbitkan kebijakan panduan peribadatan pada saat pandemi virus corona yang telah menjadi wabah secara global. Memberikan panduan peribadatan pada masjid diharapkan bisa dijadikan contoh rumah ibadah lainnya karena masjid menjadi simbol bagi pelaksanaan peribadatan rumah ibadah sejenisnya bagi umat Islam. Jika masjid bisa mempelopori kepatuhan atas protokol kesehatan covid-19, rumah ibadah lainnya diharapkan mengikutinya dan jamaah mendapatkan kenyamanan dalam beribadah. Penerbitan Surat Edaran tentang Panduan Penyelenggaraan Kegiatan Keagamaan di Rumah lbadah dalam Mewujudkan Masyarakat Produktif dan Aman Covid di Masa Pandemi memiliki tujuan sebagai respon atas kerinduan umat beragama untuk kembali melaksanakan ibadah di rumah ibadah masing-masing dengan tetap mentaati secara ketat protokol kesehatan, terutama dalam rangka pencegahan persebaran covid-19 dan perlindungan masyarakat dari risiko ancaman dampaknya. 

Kebijakan yang tertuang dalam SE Nomor 15 tahun 2020 diharapkan dapat meningkatkan kualitas spiritualitas umat beragama dalam menghadapi pandemi Covid-l9 beserta dampak yang ditimbulkannya, serta mampu meminimalisir secara signifikan risiko akibat terjadinya kerumunan masa atau jamaah dalam satu lokasi rumah ibadah. Penerbitan Surat Edaran tentang Panduan Penyelenggaraan Kegiatan Keagamaan di Rumah lbadah dalam Mewujudkan Masyarakat Produktif dan Aman Covid di Masa Pandemi memiliki tujuan sebagai respon atas kerinduan umat beragama untuk kembali melaksanakan ibadah di rumah ibadah masing-masing dengan tetap mentaati secara ketat protokol kesehatan, terutama dalam rangka pencegahan persebaran covid-l9 dan perlindungan masyarakat dari risiko ancaman dampaknya. Rumah ibadah diharapkan menjadi garda terdepan sebagai tauladan terbaik bagi masyarakat dalam pencegahan persebaran covid-19. Panduan dalam surat edaran ini memberikan pengaturan kegiatan keagamaan inti dan sosial di rumah ibadah dilaksanakan berdasarkan situasi riil terhadap pandemic Covid-19. Artinya, bukan hanya berdasarkan status zona yang berlaku di daerah tertentu. Daerah yang berstatus zona kuning namun bila dilingkungan rumah ibadah terdapat kasus penularan Covid-19, maka rumah ibadah dimaksud tidak dibenarkan menyelenggarakan ibadah secara berjamaah atau kolektif.

Era new normal mengajak masyarakat untuk ikut andil secara aktif dan berkesinambungan mentaati protokol kesehatan yang telah ditetapkan Pemerintah. Seluruh masyarakat harus mentaati dan mematuhi dengan baik agar permasalahan pandemi Covid-19 segera dapat teratasi. Pemerintah harus memastikan masyarakat telah memahami apa yang dimaksud dan apa yang harus dilakukan pada era new normal. Agama sebagai landasan spiritual kehidupan masyarakat diharapkan memiliki peran signifikan sebagai pendorong dan penguat bagi umatnya dalam menjalani berbagai tantangan kehidupan yang tidak biasa, khususnya di masa pandemi virus corona dan tatanan menuju kehidupan new normal (Fitriyana, 2020). 

Efektifitas kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah dalam bentuk SE tentu memerlukan waktu dan evaluasi untuk bisa dikatakan berhasil sesuai maksud dan tujuannya. Sosialisasi yang aktif dan masif dengan pengawasan yang ketat diperlukan agar kebijakan tersebut dalam tataran pelaksanaannya berjalan sesuai yang diharapkan. Kepatuhan dan kesadaran masyarakat juga merupakan unsur utama dalam menilai efektif tidaknya kebijakan yang telah dikeluarkan. 

Al-faruq (2010) mendefinisikan takmir adalah sekelompok orang dari jamaah masjid yang mengemban amanah dan tanggung jawab terdepan dalam memakmurkan masjid. Takmir itu sendiri bisa berasal dari pejabat pemerintah maupun dari orang-orang diluar yang sudah direkomendasikan untuk memegang amanah tertentu dalam unit takmir. Takmir Masjid adalah sekumpulan orang-orang mukmin yang memperoleh amanah jama’ah untuk memakmurkan Masjid, agar Masjid berfungsi sebagai tempat atau pusat pembinaan umat.

Strategi implementasi kebijakan dan kepatuhan masyarakat dalam menjalankan protokol kesehatan covid-19 sangat menentukan efektif tidaknya suatu kebijakan pemerintah. Kesadaran dan kepatuhan yang kuat disertai kepercayaan yang tinggi antara pemerintah dan masyarakat untuk bersinergi melawan wabah penyakit covid-19 akan memberikan harapan besar bagi semua warga Negara Indonesia termasuk jamaah pada rumah ibadah terbebas dari virus yang sangat berbahaya (Mahardika, 2020). Sehubungan dengan panduan protokol kesehatan saat pandemi covid-19, kepatuhan memiliki makna sebagai perilaku positif yang diperlihatkan sesorang atau kelompok masyarakat saat melaksanakan protokol kesehatan. Faktor–faktor yang mempengaruhi kepatuhan tergantung pada banyak faktor, termasuk  pengetahuan, motivasi, persepsi, dan keyakinan terhadap upaya pengontrolan dan pencegahan penyakit, variabel lingkungan, kualitas intruksi kesehatan, dan kemampuan mengakses sumber yang tersedia (Sinuraya dkk, 2018).

Fitriyana (2020) berpendapat bahwa dalam menuju tatanan new normal perlu mensinergikan kekuatan agama dan sains. Kepatuhan dan ketaatan kepada Allah, keihklasan, kesabaran dan ketabahan menghadapi pandemi Covid-19 bersinergi dengan kesadaran kolektif berbasis keluarga untuk tetap sehat, yaitu mencuci tangan dengan air dan sabun yang mengalir, memakai masker ketika ke luar rumah, menjaga jarak, menjaga pola makan dan berolahraga untuk menjaga imun supaya tetap sehat. 

Daniel (2020), menyatakan tentang himbauan dan penegakkan hukum yang dilakukan Pemerintah seringkali mendapati hambatan berupa informasi Spekulasi dan narasi konspirasi terhadap  Covid-19 yang membingungkan dan merancukan. Indonesia dengan penduduk mayoritas muslim kini membutuhkan peran besar umat Islam ikut atasi Covid-19.  Peran  tarbiyah pada umat Islam sebagai penduduk mayoritas menjadi penting dalam menangkal informasi spekulasi dan narasi konspirasi yang menjadi penghambat percepatan melawan Covid-19. Tunda dkk. (2020) menyatakan bahwa kesadaran masyarakat muslim terhadap protokol covid-19 saat melaksanakan ibadah di masjid telah dipatuhi dalam upaya melakukan aktifitas yang produktif dan menghindari keramaian atau perkumpulan orang-orang sesuai anjuran pemerintah.

Dengan demikian, atas dasar latar belakang tersebut dan  melihat pentingnya kepatuhan rumah ibadah dalam penerapan protokol kesehatan Covid-19 ini, maka tulisan ini akan menganalisis bagaimana kepatuhan takmir masjid dan jamaah masjid dalam penerapan protokol kesehatan Covid-19 pada era new normal.
METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian ini menggunakan motode kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan di masjid Agung KH. Anas Machfudz Kabupaten Lumajang, Dipilihnya lokasi penelitian ini adalah secara sengaja  (purposive) dengan alasan mayoritas penduduk Lumajang beragama Islam dan banyak yang melakukan jamaah di Masjid khususnya di era new normal ini dan masjid juga berpotensi menjadi  kluster penyebaran virus covid-19 ini. Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah model analisis interaktif  (interactive model of analysis) yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (2005)  dengan tiga tahapan analisis yaitu reduksi data (Data Reduction), Penyajian data (Data Display), dan Penarikan Kesimpulan (Conclucing drawing). Model kepatuhan yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi model kepatuhan Blass (1999), yaitu konsep kepatuhan dimana Individu dapat dikatakan patuh pada perintah orang lain atau aturan, yakni ketika individu memiliki tiga dimensi kepatuhan yang terkait dengan sikap dan tingkah laku patuh yaitu mempercayai, menerima dan melakukan aturan yang diberikan. Penggunaan model ini dianggap paling tepat untuk membantu menjawab permasalahan peneliti tentang kepatuhan rumah ibadah dalam penerapan protokol kesehatan covid-19 di era new normal.
HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL

Hasil penelitian ini bahwa tingkat kepatuhan takmir masjid di Masjid Agung KH. Anas Machfudz masih tergolong cukup rendah terhadap kepatuhan penerapan protokol kesehatan covid 19 di era new normal sesuai dengan SE Menag. Hal ini bisa dilihat dari prosentase tingkat kepatuhan takmir masjid terhadap protokol kesehatan yang tercatat mencapai 69,1 persen dari indikator yang digunakan dalam penelitian ini, sedangkan  untuk tingkat kepatuhan jamaah di Masjid Agung KH. Anas Machfudz, baik jamaah laki-laki dan jamaah perempuan masih tergolong cukup rendah terhadap kepatuhan penerapan protokol kesehatan covid 19 sesuai dengan SE Menag. Hal ini terungkap bahwa tingkat kepatuhan jamaah masjid terhadap protokol kesehatan tercatat mencapai 60 persen dari indikator yang digunakan dalam penelitian ini. Hal ini bisa dilihat dari masih terdapat bentuk pelanggaran. Terdapat beberapa jamaah masjid baik jamaah perempuan dan laki-laki yang tidak menerapkan protokol kesehatan. Faktor pendukung untuk kepatuhan penerapan protokol kesehatan covid-19 adalah kesadaran dalam diri masyarakat itu sendiri atas rasa aman, pengetahuan dan pemahaman terhadap bahaya covid-19 dan kehidupan di tatanan normal baru atau new normal ini, pengetahuan dan pemahaman akan kebijakan, himbauan, serta pedoman yang dibuat oleh Pemerintah, dan rasa partisipasi dalam diri untuk mendukung adanya kebijakan dari Pemerintah dalam rangka memutus mata rantai penyebaran virus covid-19 ini. Untuk faktor penghambatnya adalah kepatuhan masyarakat menjadi penting melihat masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam pengurangan risiko penyebaran covid-19 berbasis masjid, belum adanya pemahaman dan pengetahuan mengenai pengurangan risiko covid-19 yang disebabkan oleh rendahnya pendidikan yang berfokus pada pengetahuan tentang covid-19 dan upaya pengurangan risiko covid-19, belum adanya partisipasi penuh dalam penerapan protokol kesehatan dari pemuda masjid dan jamaah di Masjid Agung KH. Anas Machfudz, belum maksimalnya peran takmir masjid dalam upaya mencegah pengurangan dan risiko serta memutus mata rantai covid-19 berbasis rumah ibadah atau masjid. Masih rendahnya dukungan dari takmir dan jama’ah dalam upaya menciptakan Masjid KH. Anas Machfudz sebagai masjid tanggap covid-19 sertra tidak adanya hukuman yang membuat jera.
PEMBAHASAN

Kondisi Umum Penerapan Protokol Kesehatan Covid 19 pada Masjid KH. Anas Machfudz di era ner normal.
Berdasarkan data sebaran covid-19 dari Dinas Kesehatan Kab. Lumajang (www.infocovid.lumajangkab.go.id) resiko kenaikan jumlah kasus penyebaran covid 19 di Kabupaten Lumajang terus meningkat dan tergolong zona merah (resiko tinggi). Hal ini bisa dilihat dari jumlah jiwa yang sudah terpapar dan terkonfirmasi positif covid-19 di Kabupaten Lumajang per 2 Oktober 2020, sejumlah 527 jiwa dengan angka kematian 45 jiwa. World Health Organization (WHO) secara resmi telah mengeluarkan pernyataan bahwa virus corona atau yang biasa kita sebut covid 19 ini dianggap sebagai pandemic. (Hasibuan, dkk, 2020). Pernyataan ini dianggap tidak berlebihan karena, sampai saat ini jumlah orang yang terpapar dan terkonfirmasi positif terus meningkat.
Munculnya virus covid 19 ini menyebabkan terbitnya suatu kebijakan atau peraturan, baik yang diterbitkan oleh Pemerintah pusat atau Pemerintah daerah. Selain itu juga terdapat berbagai pergeseran dari yang sebelumnya mengharuskan bertatap muka secara langsung menjadi aktivitas tersebut dilakukan secara daring (Mardhani, 2020). Pada saat pandemi ini telah terjadi suatu perubahan kondisi baru yaitu interaksi fisik tidak bisa dilakukan secara langsung. Hal ini menjadikan situasi yang normal sebelum kondisi pandemi berubah menjadi tidak normal.
Semua ini bertujuan untuk merespon terhadap aturan pembatasan segala aktivitas sebagai upaya memutuskan mata rantai penyebaran covid 19 ini khususnya di era kenormalan baru.  Berbagai kebijakan dan panduan dalam penerapan protokol kesehatan terhadap upaya pencegahan virus covid 19 ini telah dibuat.
Masyarakat harus membiasakan taat, patuh, serta disiplin dalam menjalankan dan menerapkan protokol kesehatan sebagai bagian dari tatanan hidup baru (new normal) aman dari covid-19 baik, dari segi aktivitas ekonomi, sosial, pekerjaan, dan ibadah berjamaah di masjid, mushalla dan rumah ibadah lainnya. Kepatuhan didefinisikan oleh Chaplin (1989;99) sebagai pemenuhan, mengalah tunduk dengan kerelaan, rela memberi, menyerah, mengalah, dan membuat suatu keinginan konformitas sesuai dengan harapan atau kemauan orang lain.Kesadaran dan membudayakan pola hidup sehat harus ada dalam diri masyarakat, misalnya selalu memakai masker, jaga jarak, pola hidup bersih dan cuci tangan memakai sabun. 
Masjid Agung KH Anas Machfudz sendiri telah menerapkan kebijakan 10 poin protokol kesehatan Covid-19 dalam pelaksanaan ibadah shalat berjamaah. Seperti menyediakan sabun di tempat-tempat wudhu, Pengecekan suhu tubuh menggunakan thermogun di pintu masuk masjid oleh petugas masjid, menjaga kebersihan masjid dan rutin menyemprot disinfektan secara rutin dan berkala, menghimbau kepada para jamaah untuk membawa perlengkapan sholat sendiri dari rumah, misalnya sajadah dan mukenah bagi jamaah wanita, dilarang berjabat tangan, dilarang membawa anak kecil, jaga jarak, dilarang berkerumun, dan jika merasa sakit segera memeriksakan diri ke puskemas atau rumah sakit terdekat. Berbagai kebijakan telah dibuat oleh Pemerintah, salah satunya Surat Edaran (SE)  Nomor 15 Tahun 2020 tentang Panduan Penyelenggaraan Kegiatan Keagamaan di Rumah Ibadah Dalam Mewujudkan Masyarakat Produktif dan Aman Covid di Masa Pandemi yang dikeluarkan oleh Menteri Agama. Melalui kebijakan tersebut, pemerintah mengajak masyarakat untuk patuh akan arahan dan peraturan yang telah dikeluarkan guna bekerja sama untuk memutus mata rantai angka penyebaran covid-19. Fenomena yang terjadi di lapangan yaitu saat ini justru masih banyak masyarakat yang kurang peduli dengan aturan dan kebijakan yang dibuat oleh pemerintah. 

Banyak masyarakat yang tidak patuh terhadap himbauan pemerintah. Berbagai pelanggaran pun banyak terjadi. Kepatuhan masyarakat sendiri dapat ditinjau dari bagaimana mereka bisa menerima kemudian akan berusaha untuk memenuhi dan mengikuti arahan, himbauan, peraturan atau kebijakan dari pemerintah. Hal ini sejalan dengan pernyatan Blass (1999) yang menyatakan bahwa kepatuhan itu sendiri adalah ketika seseorang atau individu mau menerima perintah dari orang lain atau menunjukkan perilaku taat terhadap sesuatu atau seseorang tersebut. Individu dapat dikatakan patuh pada perintah orang lain atau aturan, yakni ketika individu memiliki tiga dimensi kepatuhan yang berkaitan dengan sikap dan tingkah laku patuh, yakni mempercayai, menerima dan melakukan aturan yang diberikan. Opini ini dinilai baik dalam upaya antisipasi pencegahan penyebaran dan memutuskan mata rantai wabah covid-19 bagi masyarakat kota Lumajang yang akan menerapkan tatanan normal baru (new normal) yang aman dari virus covid-19. 
Hal ini diungkapkan oleh Doni Binaro (salah satu takmir masjid), bahwa penerapan protokol kesehatan ini sebagai wujud memenuhi harapan dan kerinduan umat Islam untuk beribadah di masjid. Sebagai  masyarakat yang sadar aturan yang sudah ditetapkan oleh Pemerintah, yakni dengan wajib memakai masker, mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir, membawa sajadah dan mukenah sendiri dari rumah, menjaga jarak aman minimal 1 meter, tidak berkerumunan, tidak bersalaman, menerapkan etika batuk dan bersin dengan siku, tidak membawa anak kecil, bila sakit segera periksa ke puskesmas atau rumah sakit, dan segera pulang setelah beribadah.
Kepatuhan Takmir Masjid dalam penerapan protokol kesehatan covid 19 di era new normal
Berdasarkan hasil wawancara dan survey yang dilakukan oleh peneliti terhadap narasumber pada saat mengikuti sholat berjamaah di masjid Agung KH Anas Machfudz, dalam praktiknya, masih kurangnya petugas/pengurus masjid yang bertugas untuk terjun langsung dan berjaga guna menghimbau, memantau dan melihat kepatuhan para jamaah dalam menerapkan protokol kesehatan saat sholat jamaah berlangsung. Misalnya tidak ada petugas yang berjaga di depan untuk mengecek suhu tubuh bagi orang yang akan mengikuti jamaah. Jamaah bebas keluar masuk tanpa adanya pemeriksaaan protokol kesehatan. 
Oleh sebab itu menurut hasil survey yang dilakukan peneliti bahwa, tingkat kepatuhan takmir masjid di Masjid Agung KH. Anas Machfudz masih tergolong cukup rendah terhadap kepatuhan penerapan protokol kesehatan covid 19 sesuai dengan SE Menag. Hal ini terungkap bahwa tingkat kepatuhan takmir masjid terhadap protokol kesehatan tercatat mencapai 69,1 persen dari indikator yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam upaya memutus mata rantai dan pencegahan covid-19 ini banyak hal yang harus dilakukan terutama para pengurus masjid. Misalnya dengan bersikap taat, disiplin dan patuh terhadap anjuran, arahan pemerintah dalam upaya penerapan protokol kesehatan. Sehingga dalam setiap harinya harus ada usaha untuk mendorong sikap kehati-hatian di segala aspek kehidupan dengan meletakkan protokol kesehatan yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. 
Kepatuhan takmir masjid  sangat diperlukan untuk menentukan dan membawa jamaahnya kepada kehidupan yang lebih baik dan tantunya aman dari virus covid-19. Berfungsinya masjid sebagai tempat ibadah yang aman dari covid-19 sangat ditentukan oleh kreatifitas dan keihlasan takmir masjid dalam mematuhi protokol kesehatan covid-19 ini serta memenuhi amanah dan tanggungjawabnya. Siapapun yang telah dipercaya memegang amanah ini haruslah berani mempertanggung-jawabkan seluruh hasil karyanya, baik dihadapan Allah maupun dihadapan jamaahnya itu sendiri.
Kepatuhan Jamaah Masjid Agung KH. Anas Mahchfudz dalam penerapan protokol kesehatan covid 19 di era new normal
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh peneliti, tingkat kepatuhan jamaah di Masjid Agung KH. Anas Machfudz masih tergolong cukup rendah terhadap kepatuhan penerapan protokol kesehatan covid 19 sesuai dengan SE Menag. Hal ini terungkap bahwa tingkat kepatuhan jamaah masjid terhadap protokol kesehatan tercatat mencapai 60 persen dari indikator yang digunakan dalam penelitian ini. Masih terdapat beberapa jamaah masjid baik jamaah perempuan dan laki-laki yang tidak menerapkan protokol kesehatan. Dimana dari beberapa bentuk pelanggaraan yang dilakukan oleh para jamaah masjid pada saat melakukan sholat berjamaah di masjid yaitu seperti tidak menggunakan masker. Tidak mencuci tangan memakai sabun atau handsanitizer. Setelah sholat para jamaah tidak segera untuk pulang, tetapi masih duduk-duduk di depan dan hal ini menyebabkan kerumunan banyak orang. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiranti, dkk (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Determinan Kepatuhan Masyarakat Kota Depok Terhadap Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Pencegahan Covid-19” memberikan hasil bahwa pada pelaksanaannya masih banyak masyarakat yang tidak patuh dan kasus covid-19 semakin meningkat.
Menurut Ibu Tuplik (54 Tahun) yang rumahnya tidak jauh dari Masjid tersebut dan Metrin (27 Tahun) yang warga sekitar masjid dan merupakan jamaah masjid Agung KH. Anas Machfudz yang sama-sama tidak menggunakan masker pada saat sholat dhuhur berjamaah, mereka mengatakan bahwa alasan mereka tidak menggunakan masker saat jamaah di luar adalah karena tidak mengetahui bahaya dari virus corona ini. Mereka tidak mengetahui adanya peraturan dan kebijakan yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama tentang pedoman pelaksanaan ibadah di masjid di era new normal yang harus di patuhi dan dilaksanakan. Menurut ibu Tuplik sendiri virus corona ini tidak berbahaya dan tidak menimbulkan dampak yang serius. Ketidaktahuan dan kurangnya pemahaman tentang bahaya virus corona ini menjadi salah satu ketidakpatuhan mereka terhadap aturan dan kebijakan yang sudah ditentukan oleh pemerintah. 
Dari hasil survey dan wawancara diatas tingkat kepatuhan takmir masjid dan jamaah masjid masih tergolong rendah. Hal ini nantinya dapat menimbulkan sebuah permasalahan baru dan dapat meningkatkan penyebaran virus covid-19 ini semakin cepat. Anastasia dalam kompas (2020) menyatakan bahwa jika ditinjau dari sudut pandang ilmu psikologi sosial dan kesehatan, ketidakpatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan penanganan covid-19 sebagian besar terjadi karena kurangnya pemahaman masyarakat terhadap bahaya penyakit, manfaat penanganan, dan besarnya hambatan dalam akses kesehatan. Selanjutnya Blass (1991) menguraikan bahwa ada tiga hal yang dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan seseorang salah satunya adalah kepribadian. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Begue, dkk (2015) menujukkan bahwa kepatuhan individu seperti dalam paradigma Milgram dapat diprediksi menggunakan model kepribadian lima faktor atau big five factors personality. Big Five Factors Personality merupakan suatu pendekatan yang konsisten untuk melihat dan menilai kepribadian dalam diri seseorang, melalui analisis faktor kata sifat.

Faktor Pendukung dan Penghambat Kepatuhan Dalam Penerapan  Protokol Kesehatan Covid-19 di Era New Normal ini.
1. Faktor pendukung dan penghambat dari adanya kepatuhan takmir masjid dan jamaah masjid Agung KH. Anas Machfudz dalam penerapan protokol kesehatan covid-19 adalah sebagai berikut:

a. Faktor Pendukungnya:
1. Kesadaran dalam diri masyarakat itu sendiri atas rasa aman.

2. Pengetahuan dan pemahaman terhadap bahaya covid-19 dan kehidupan di tatanan normal baru atau new normal ini.
3. Pengetahuan dan pemahaman akan kebijakan, himbauan, serta pedoman yang dibuat oleh Pemerintah.
4. Rasa partisipasi dalam diri untuk mendukung adanya kebijakan dari Pemerintah dalam rangka memutus mata rantai penyebaran virus covid-19 ini.
b. Faktor Penghambatnya:
1. Kepatuhan masyarakat menjadi penting melihat masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam pengurangan risiko penyebaran covid-19 berbasis masjid.
2. Belum adanya pemahaman dan pengetahuan mengenai pengurangan risiko covid-19 yang disebabkan oleh rendahnya pendidikan yang berfokus pada pengetahuan tentang covid-19 dan upaya pengurangan risiko covid-19. 
3. Belum adanya partisipasi penuh dalam penerapan protokol kesehatan dari pemuda masjid dan jamaah di Masjid Agung KH. Anas Machfudz. 
4. Belum maksimalnya peran takmir masjid dalam upaya mencegah pengurangan dan risiko serta memutus mata rantai covid-19 berbasis rumah ibadah atau masjid. 
5. Dukungan dari takmir dan jama’ah dalam upaya menciptakan Masjid KH. Anas Machfudz sebagai masjid tanggap covid-19 sangat dibutuhkan oleh pemuda sebagai penerus dan penggerak dalam kelompok pemuda masjid. Tanpa dukungan dari takmir dan jama’ah akan sulit menciptakan Masjid KH. Anas Machfudz sebagai masjid tanggap covid-19. 
6. Tidak adanya hukuman atau sanksi yang bisa membuat jera
SIMPULAN 

Penelitian ini menganalisis tingkat kepatuhan takmir masjid dan jamaah masjid KH. Anas Machfudz dalam penerapan protokol kesehatan covid -19 serta mengetahui faktor penghambat dan pendukung kepatuhan penerapan protokol kesehatan covid -19. Hasil penelitian ini bahwa tingkat kepatuhan takmir masjid di Masjid Agung KH. Anas Machfudz masih tergolong cukup rendah terhadap kepatuhan penerapan protokol kesehatan covid 19 di era new normal sesuai dengan SE Menag. Hal ini bisa dilihat dari prosentase tingkat kepatuhan takmir masjid terhadap protokol kesehatan yang tercatat mencapai 69,1 persen dari indikator yang digunakan dalam penelitian ini, sedangkan  untuk tingkat kepatuhan jamaah di Masjid Agung KH. Anas Machfudz, baik jamaah laki-laki dan jamaah perempuan masih tergolong cukup rendah terhadap kepatuhan penerapan protokol kesehatan covid 19 sesuai dengan SE Menag. Hal ini terungkap bahwa tingkat kepatuhan jamaah masjid terhadap protokol kesehatan tercatat mencapai 60 persen dari indikator yang digunakan dalam penelitian ini. Hal ini bisa dilihat dari masih terdapat bentuk pelanggaran. Terdapat beberapa jamaah masjid baik jamaah perempuan dan laki-laki yang tidak menerapkan protokol kesehatan. Faktor pendukung untuk kepatuhan penerapan protokol kesehatan covid-19 adalah kesadaran dalam diri masyarakat itu sendiri atas rasa aman, pengetahuan dan pemahaman terhadap bahaya covid-19 dan kehidupan di tatanan normal baru atau new normal ini, pengetahuan dan pemahaman akan kebijakan, himbauan, serta pedoman yang dibuat oleh Pemerintah, dan rasa partisipasi dalam diri untuk mendukung adanya kebijakan dari Pemerintah dalam rangka memutus mata rantai penyebaran virus covid-19 ini. Untuk faktor penghambatnya adalah kepatuhan masyarakat menjadi penting melihat masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam pengurangan risiko penyebaran covid-19 berbasis masjid, belum adanya pemahaman dan pengetahuan mengenai pengurangan risiko covid-19 yang disebabkan oleh rendahnya pendidikan yang berfokus pada pengetahuan tentang covid-19 dan upaya pengurangan risiko covid-19, belum adanya partisipasi penuh dalam penerapan protokol kesehatan dari pemuda masjid dan jamaah di Masjid Agung KH. Anas Machfudz, belum maksimalnya peran takmir masjid dalam upaya mencegah pengurangan dan risiko serta memutus mata rantai covid-19 berbasis rumah ibadah atau masjid. Masih rendahnya dukungan dari takmir dan jama’ah dalam upaya menciptakan Masjid KH. Anas Machfudz sebagai masjid tanggap covid-19 sertra tidak adanya hukuman yang membuat jera.
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